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KEMENTERIAN AGAMA
Aui' UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU

:5 ar & FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI
SN0/ Jl=illl g dgeall dd=
—Vﬂ FACULTY OF DAKWAH AND COMMUNICATION
: : JL H.R. Soebrantas KM, 15 No. 155 Tuah Madani Tampan - Pekanbaru 28293 PO Bax. 1004 Telp, 0761-562051
UIN SUSKA RIAU Fax. 0761-562052 Web.www.uin-suska.ac.id, E-mall: iain-sq@Pekanbaru-indo.net.id
PENGESAHAN UJIAN MUNAQASYAH

Yang bertanda tangan dibawah ini adalah Penguji Pada Ujian Munagasyah
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau dengan ini menyatakan
bahwa mahasiswa berikut ini:

Nama : Alfazri Hidayat

NIM : 11743101232

Judul : Kompetensi Presenter Dalam Meningkatkan Program Detak Melayu di
Riau Televisi

Telah dimunaqasyahkan pada Pada Sidang Ujian Sarjana Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau pada:

Hari : Selasa
Tanggal : 12 April 2022

Dapat diterima dan disetujui sebagai salah satu syarat memperoleh gelar S.Ikom.

pada Strata Satu (51) Program Studi Imu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syarif Kasim Riau.

Pekanbaru,  April 2022

R

Dr. Imron Rosidi, 5.Pd., MA., Ph.D
NIP. 19811118 200901 1 006

Tim Penguji
Ketua/ Penguji I, Sekretaris/ Penguji II,
Dr. H. Arwan, M.Ag Mustafa, M.|.Kom
NIP, 19660225 199303 1 002 NIK. 130417 024
Penguyi ITI,

T
Firdaus El Hadl, 5.50s,, M.Soc. S¢
NIP. 19761212 200312 1 004
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© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l-‘ ;'
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU
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Pekanbaru, 25 Maret 2022

No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Alfazri Hidayat
NIM : 11743101232
Judul Skripsi : Kompetensi Presenter Dalam Meningkatkan Program Detak

Melayu di Riau Televisi

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunaqasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana llmu Komunikasi (S.Ikom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk divji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas
g_akwah dan Komunikasi Uiniversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

iau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih,

Wassalamua'alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembipbing

5,508 M.L.LKom
NIK. 130 417 119

Mengetahui :

Ketua Prodi [lmu Komunikasi,

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP, 19810313 201101 1 004
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Tanggal : 23 Agustus 2021

Dapat diterima untuk dilanjutkan menjadi skripsi sebagai salah satu syarat mencapai gelar
sarjana Strata Satu (S1) Program Studi lmu Komunikasi di Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sultan Syanf kasim Riau.
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LEMBAR PERNYATAAN ORISINILITAS
Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Nama - Alfazri Hidayat
NIM : 11743101232

Tempat/Tanggal Lahir : Padangpanjang, 30-06-1997

Jurusan : [Imu Komunikasi

Judul Skripsi : KOMPETENSI PRESENTER DALAM
MENINGKATKAN PROGRAM DETAK
MELAYU DI RIAU TELEVISI

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa penulis skripsi ini
berdasarkan hasil penelitian, pemikiran dan pemaparan asli dari saya
sendiri. Baik naskah laporan maupun kegiatan tercantum sebagai bagian
dari skripsi ini jika terdapat karya orang lain, saya akan mencantumkan
sumber yang jelas pada Footnote dan Dafiar Pustaka.

Pernyataan ini saya buat dalam keadaan sadar tanpa paksaan dani
pihak manapun. Apabila kemudian hari terdapat penyimpangan dan
ketidakbenaran dalam pernyataan ini, maka saya bersedia menerima sanksi
akademik berupa pencabutan gelar, yang diperoleh dari skripsi ini. Sesuai
dengan peraturan yang berlaku di Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau serta undang-undang
yang berlaku.

Pekanbaru, 25 Maret 2022

11743101232
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Nomor : 25/2021
Tanggal: 31 Mei 2022

SURAT PERNYATAAN
Saya yang bertandatangan dibawah ini :
Nama : Alfazri Hidayat
NIM : 11743101232

Tempat/ Tgl Lahir + Padang Panjang, 30 Juni 1997
: Dakwah dan llmu Komunikasi

Prodi : §1 IImu Komunikasi

Fakultas/ Pascasarjana

Judul Skripsi :

“KOMPETENSI PRESENTER DALAM MENINGKATKAN PROGRAM
DETAK MELAYU DI RIAU TELEVISE”

Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan skripsi dengan judul sebagaimana tersebut di atas adalah hasil
pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.

4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan skripsi
saya tersebut, maka saya besedia menerima sanksi sesuai peraturan
perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan
tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

31 Mei 2022

Alfazri Hidayat
NIM : 11743101232
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Nama : Alfazri Hidayat

= L

Jarusan : llmu Komunikasi

J@ul : Kompetensi Presenter Dalam Meningkatkan Program Detak
= Melayu Di Riau Televisi

7))

Televisi Lokal adalah stasiun televisi yang memiliki jangkauan siaran lokal
(@achability) siaran maksimum di provinsi/kota). Riau Televisi adalah salah satu
stjjsiun televisi lokal di Riau. Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa
dga)n informasi, Riau Televisi banya memberikan pelayanan informasi kepada
pemirsanya untuk memenuhi kebutuhan masyarakat lokal yang berada di Provinsi
Riau akan informasi daerah setempat yang tidak terjamah oleh televisi nasional.
Dalam memberikan informasi berita tersebut dibutuhkan presenter yang
berkompeten, agar informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh
pemirsa. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana Kompetensi
Presenter RTV Dalam Meningkatkan Program Detak Melayu. Teori yang
digunakan dalam penelitian adalah teori spencer tentang kompetensi. Metode
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian
yang didapatkan dalam penelitian ini bahwasanya kompetensi yang dimiliki
presenter Detak Melayu Riau Televisi sudah cukup baik,ini ditandai dengan
pggnahaman mereka tentang P3SPS dan UU Pers dan ditambah lagi dengan
pgnghargaan yang mereka dapatkan dari KPI Award. Komunikasi yang baik serta
disiplin yang tinggi juga dimiliki oleh presenter detak melayu dalam
meningkatkan kompetensi mereka sebagai presenter dalam membawakan acara
b'?gita pada program Detak Melayu.

[

I%—ta Kunci: Kompetensi, Presenter, Detak Melayu
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Name . Alfazri Hidayat
[2Y]
De

partment : Communication Sciece

Presenter Competence in Improving Detak Melayu Program
in Riau Television

N o

LGcal Television is a television station that has a maximum broadcast reachability
i@’the province/city). Riau Television is one of the local television stations in
Riau. As a company engaged in services and information, Riau Televisi mostly
pkovides information services to its viewers to meet the needs of local
cagnmunities in Riau Province for local area information that is not covered by
national television. In providing news information, a competent presenter is
neéeded, so that the information conveyed can be well received by viewers. The
purpose of this study was to find out how the RTV Presenter Competence in
Improving the Detak Melayu Program. The theory used in this research is
Spencer's theory of competence. The method in this research is descriptive
qualitative. The data collection techniques used are observation, interviews and
documentation. The results obtained in this study show that the competence of the
presenters of Detak Melayu Riau Televisi is quite good, this is indicated by their
understanding of P3SPS and the Press Law and coupled with the award they
received from the KPI Award. Good communication and high discipline are also
owned by the presenters of the Malay Detak in improving their competence as
presenters in presenting news events on the Detak Melayu program.

9p]
K§§ywords: Competence, Presenter, Detak Melayu
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KATA PENGANTAR

Ve e

Alhamdulillah segala puji syukur kepada Allah SWT yang senantiasa
memberikan rahmat dan hidayah-Nya, do'a dan salam semoga selalu

N3N A![1w ejdio ey @

dignugerahkan kepada Nabi Muhammad SAW, sehingga membantu dalam

rﬁfgnyelesaikan proposal penelitian bertajuk “KOMPETENSI PRESENTER

[?%LAM MENINGKATKAN PROGRAM DETAK MELAYU DI RIAU

TELEVISI".

Tulisan ini merupakan salah satu syarat akademik dalam memperoleh
gelar Sarjana llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sulthan Syarif Qasim Riau.

Dalam upaya penulisan ini, penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini
tidak dapat tersusun dengan baik tanpa bantuan dan dukungan dari berbagai pihak.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya
kepada:

»» 1. Kedua orang tua penulis yaitu (Alm) ayahnda tercinta Afrizal dan lbunda
Zulfanita yang selalu sabar, selalu memberi motivasi, tetap semangat, dan
selalu memberikan nasehat dan selalu mendoakan yang terbaik untuk
penulis agar dapat menyelesaikan kuliah dengan baik.

2. Terimakasih kepada keluarga besar Gandhy brother’s yang telah
mensuport dalam pengerjaan skripsi.

3. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

4. Bapak Imron Rosidi, S.Pd., M.A., Ph.D selaku Dekan Fakultas Dakwah
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
beserta kepada seluruh pembantu Dekan, staf dan jajarannya.

5. Bapak Dr. Masduki, Bapak Dr. Toni Hartono dan Bapak Dr. H. Arwan,
M.Ag selaku wakil dekan 1, 2 dan 3 Fakultas Dakwah dan Komunikasi
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11.

1818

Bapak Dr. Muhammad Badri, M.Si dan Bapak Artis, M.l.Kom selaku
Ketua dan Sekretaris jurusan llmu Komunikasi Fakultas Dakwah dan
Komunikasi Universitas Islma Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Bapak Usman, S.S.sos., M.l.kom selaku Pembimbing Akademik (PA)
dan Dosen Pembimbing penulis yang sudah membimbing penulis selama
masa perkuliahan.

Seluruh Bapak dan Ibu dosen Fakultas dakwah dan llmu Komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
memberikan ilmunya kepada penulis, serta seluruh staff dan karyawan
yang telah memberikan pelayanan kepada penulis selama perkuliahan.
Kepada Sahabat Ferry Hendrawan, Annisa Aprilia, M Risky Arfan,
Nola Angraini, Mela Kusmiati, Nuri Agung, Andre Ahmadi, semua
anggota BCD Dan yang lainnya yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu
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T

5 BAB |

- PENDAHULUAN

=

QO

]i Latar Belakang

> Seiring dengan berkembangnya teknologi komunikasi, masyarakat
=

Esemakm besar keinginannya akan hak untuk mengetahui dan

o mendapatkan informasi. Informasi menjadi kebutuhan bahkan telah manjadi
g’rkomoditas penting bagi kehidupan masyarakat. Bahka n penyiaran di
; Indonesia termasuk kedalam perkembangan teknologi komunikasi dan
o juga informasi. Sebagai penyalur informasi dan pembentuk pendapat umum,
- dunia penyiaran perannya semakin strategis, terutama dalam mengembangkan
kehidupan yang demokratis®
Sebagai media yang muncul belakangan ini, televisi sangatlah penting
memberikan nilai spektakuler dalam pergaulan hidup manusia. Televisi sendiri
mampu menarik perhatian orang sehingga bisa mengontrol jarak secara
geografis maupun sosiologis.
Dengan meningkatnya daya tarik yang dimiliki televisi, itu membuat
o pola dalam kehidupan rutin manusia berubah total. Media televisi saat ini Hal
ini menjadi alat atau sarana untuk mencapai tujuan hidup manusia, baik untuk
kepentingan politik dan perdagangan, bahkan membuat perubahanideologi dan
_tatanan nilai budaya manusia yang telah ada sejak lama.?
Di Indonesia, industri pertelevisian semakin berkembang seiring
dengan dengan perkembangan zaman. Masyarakat Indonesia saat itu hanya
bias hanya menonton satu siaran televisi, yaitu TVRI. Tapi sekarang TVRI

bukan satu-satunya stasiun televisi yang memiliki program program yang

(0] &]}SIBA!U[’] JIWIe|s] aje}

a menarik bagi masyarakat Indonesia, karena stasiun televise sekarang semakin

=
~ berkembang dan memiliki daya saing yang lebih luas baik dari lokal dan

Z

7 nasional.

!

g_ ! Morissan, Manajemen Media Penyiaran, (Jakarta: Kencana, 2009), him 31

s 2 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa — Sebuah Analisis Media Televisi, (Jakarta: PT.

eka Cipta, 1993), him 22
*Ibid., him 23

nery wisesy
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Dalam mengembangkan perekonomian daerah, televisi lokal
: memegang peranan yang sangat penting penting di dalamnya, karena dapat

© mengangkat budaya lokal secara konten siaran. Televisi lokal juga dapat

e

5 menemukan budaya lokal dan eksplorasi potensi daerah dengan

= memaparkannya kepada publik.*

z Televisi Lokal adalah stasiun televisi yang memiliki jangkauan siaran

EIokal (reachability) siaran maksimum di provinsi/kota), ini dijelaskan oleh

%)Asosiasi Televisi lokal Indonesia. Jadi bisa dikatakan bahwa Televisi Lokal

=~ adalah sebuah stasiun siaran yang memiliki studio siaran dan berada di tempat

2 tertentu dengan jangkauan siaran tertentu.’

= Riau Televisi adalah salah satu stasiun televisi lokal di Riau. Sebegai
perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan informasi, Riau Televisi banya
memberikan pelayanan informasi kepada pemirsanya untuk memenuhi
kebutuhan masyarakat local yang berada di Provinsi Riau akan informasi
daerah setempat yang tidak terjamah oleh televise nasional.

Salah satu program, yang ditayangkan oleh Riau Televisi adalah
program Detak Melayu. Program berita Detak Melayu dibawahi oleh bagian
divisi redaksi. Detak melayu merupakan program, berita yang dikemas dengan

2 menggunakan bahasa Melayu, dirancang khusu menyesuaikan bahasa yang
dlgunakan penduduk asli Riau. Berita yang disajikan meliputi berbagai
bidang, baik itu pendidikan, ekonomi, kriminal, politik sampai dengan budaya.
~ Detak melayu ditayangkan setiap hari senin-Jumat dari pukul 11.00 Wib s.d
112,00 Wib.°

Sebuah program berita tentu membutuhkan presenter yang tidak hanya
* bisa membaca berita (newsreader) saja, melainkan mampu memahami dengan
baik isi sebuah berita yang akan disampaikan. Presenter merupakan suatu
lambang dari stasiun televisi, bahkan menjadi ukuran dari sebuah perusahaan

S yejng jo &usxaAIun dTUIe[S| 2

* Christiany Juditha, “Televisi Lokal dan Konten Kearifan Lokal” Jurnal Penelitian
I@mumka& dan Pembangunan Vol. 16 No. 1, 2015, him 50.
Handrini Ardiyanti, “Konsep dan Regulasi TV Lokal dalam Kerangka Penguatan
B't!daya Lokal” Jurnal DPR RI Vol. 2 No. 2, 2011, hlm 325.
~ ® Mellisa Cindy, Strategi Manajemen Produksi Program Berita Detak Melayu di Riau
ngevm Jom Fisip Vol. 3 No. 1 Februari 2016.
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gatau stasiun televisi dimana tempat dia bekerja. Oleh karena itu dapat

” dikatakan bahwa presenter adalah etalase lembaga penyiaran.

o
= Seorang presenter berita yang baik dapat dengan mudah membuat

e

- Pemirsanya mengerti dengan masalah atau informasi apa yang akan
— disampaikannya. Memiliki penampilan yang menarik, dan sifat profesional
zyang objektif, komunikatif serta dapat menguasai permasalahan dari berita

= yang akan disampaikan.

w
=

 fundamental dalam meningkatkan program berita di pertelevisian terutama di

Selain itu seorang prensenter pun menjadi sebuah alasan yang

;Riau Televisi terkhusunya dalam program Detak Melayu, sebab kemampuan
- kompetensi presenter menjadi daya Tarik televisi dan sekaligus penentu
keberhasilan suatu program acara televisi.

Presenter berita juga seorang jurnalis, sehingga kompetensi presenter
juga diatur dalam ketentuan Dewan Pers. Secara struktural kelembagaan,
rumusan yang disepakati Dewan Pers terkait kompetensi jurnalis Indonesia
diretas ke dalam tiga kategori yaitu kesadaran, pengetahuan dan
keterampilan:’

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk meneliti
lebih jauh permasalahan ini dan menjadikan sebuah karya ilmiah skripsi yang

12T

= berjudul “ Kompetensi Presenter RTV Dalam Meningkatkan Program Detak

@ Melayu ”

uae

12 Penegasan lIstilah

u
H
A
o
3

S
@
—
D
>
<2

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, Keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai dan diaktualisasikan

oleh seseorang dalam melaksanakan tugas profesinalan.?

11e{g uejng Jo A}ISIaAT

: ” Peraturan Dewan Pers tentang Standar Kompetensi Wartawan Nomor 1/Peraturan-
DP/11/2010 (Jakarta: 2010) h. 7
8 http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html diakses pada tanggal
1%0ltober 2021

p. |

nery w
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Adalah orang yang tampil di depan kamera dan membacakan berita
dari studio atau orang yang membawakan segala jenis program televisi
dari studio bisa juga disebut achor atau reader.’

Detak Melayu

Detak Melayu merupakan salah satu  program berita yang
ditayangkan oleh Riau Televisi. Program berita Detak Melayu dibawwahi
oleh bagian divisi redaksi. Detak Melayu merupakan program berita yang
dikemas dengan menggunakan bahasa  Melayu, dirancang khusus

menyesuaikan bahasa yang digunakan penduduk asli Riau.'

Ruang Lingkup

Pada penelitian ini mengkaji tentang kompetensi presenter RTV dalam

meningkatkan program detak melayu.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Kompetensi

Presenter Rtv Dalam Meningkatkan Program Detak Melayu?

1.5 Tujuan dan Kegunaan Penelitian.

1.

) dTwreysy ajelg

N

Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui kompetensi presenter rtv dalam meningkatkan program detak
melayu.
Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
1) Sebagai sarana pembelajaran bagi penulis untuk meningkatkan
pengetahuan khususnya mengenai Kompetensi Presenter Rtv
Dalam Meningkatkan Program Detak Melayu
2) Sebagai bahan rujukan untuk melihat bagaimana perencanaan

komunikasi yang dilakukan Riau Televisi (Rtv)

T

M JiyeAg uejng jo A}IsIaAIU

1P

nery w

% Latief dan Utud, Kreatif Siaran Televisi (Jakarta: Prenada Media Group, 2017) 167.
19 Mellisa Cindy, Strategi Manajemen Produksi Program Berita Detak Melayu di Riau

evisi, Jom Fisip Vol. 3 No. 1 Februari 2016.
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b. Kegunaan Praktis

1)

2)

3)

Penelitian ini ditujukan sebagai tugas akhir memperoleh gelar
Sarjana llmu Komunikasi (S.lkom) pada jurusan Illmu
Komunikasi UIN Suska Riau.

Diharapkan hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai
referensi bagi khalayak (pembaca) yang ingin mendalami bidang
konsentrasi Broadcasting.

Memberikan sumbangan pemikiran dan sumber informasi kepada
Riau Televisi (Rtv)

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini dari beberapa pokok permasalahan yang

dibahas pada masing-masing bab yang penulis susunkan menjadi beberapa

bagian :
BAB I

BAB Il

BAB Il

BAB IV

: PENDAHULUAN

Berisikan latar belakang masalah, penegasan istilah, ruang
lingkup kajian, rumusan masalah, tujuan penelitian, dan
sistematika penulisan.

: KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR

Pada bab ini diuraikan tentang kajian teori, kajian
terdahulu dan kerangka pikir.

: METODOLOGI PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan jenis dan pendekatan penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, sumber data, informan
penelitian, teknik pengumpulan data, validatasi data, dan
teknik analisa data.

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Pada Bab ini membahas tentang gambaran umum tempat
penelitian seperti sejarah, visi dan misi, struktur
perusahaan dan kegiatan perusahaan. Dalam hal ini adalah
Riau Televisi (Rtv)



dan penelitian-penelitian selanjutnya sebagai

berisikan kesimpulan dan saran yang bermanfaat bagi

Pada Bab ini menyajikan analisis perencanaan komunikasi
Pada Bab ini merupakan bagian akhir dari penelitian yang
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271 Kajian Terdahulu

[Tk}

Pembahasan kompetensi presenter rtv dalam meningkatkan program

” detak melayu riau televisi sejauh penelusuran penulis terhadap Kkajian

= terdahulu yang sudah ada yang meneliti sebelumnya yang dilakukan oleh :

(Enl. Ilham Gemiharto, Aceng Abdullah, Lilis Puspitasari dengan judul
“Kajian Kritis Tayangan Televisi Favorit Kelas Menengah Perkotaan”.
Adapun tujuan penulisan ini melengkapi kajian tentang televisi karena

mau bagaimanapun pesan yang di sampaikan televisi akan bermakna

nNeiy eys

Ketika sampai ke mata penonton dalam hal ini menengah perkotaan.
Penulis menggunakan pedekatan penelitian kualitatif dengan tehnik
mengumpulkan data menggunakan observasi, wawancara serta tehnik data
deskriptip dengan informan penelitian adalah kelas menengah perkotaan
dengan rentan usia 20 tahun sampai 50 tahun. Persaman antara penelitian
ini dengan penelitian yang akan menulis lakukan adalah sama-sama
menggunakan pendekatan kualitatif peneliti mengumpulkan data dengan
cara wawancara secara langsung dan dengan dokumentasi. Perbedaan
penelitian ini dengan penulis adalah dari informan, lokasi penelitian,waktu
serta tema yang akan di angkat oleh penulis dan program yang berbeda
serta stasiun televisi yang berbeda.*

2. P.A.AS. Pratiwi dengan judul “Pelatihan Public Speaking Bagi Sekaa
Teruna Satya Dharma Kerti Banjar Kaja Desa Sesetan”. Adapun tujuan
penelitian agar para anggota Sekaa Teruna dapat memiliki wawasan yang
lebih terbuka dan luas serta dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan dalam hal berbicara dan berkomunikasi dengan baik di depan
umum dan dapat lebih siap dalam persaingan di dunia kerja. Serta

persamaan penelitian dengan penulis adalah sama-sama menggunakan

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

" Ilham gemiharto, aceng abdullah, lilis puspitasari “ kajian kritis tayangan televisi
orit kelas menengah perkotaan” jurnal kajian televisi dan film ( maret 2017)

f
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penelitian deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian ini dengan penulis
dari segi tujuan dan rumusan masalah yang beda.*?

Ahmat Hanafi,Nurul Ulfatin,Wildan Zulkarnain judul “Manajemen
Kegiatan Ekstrakurikuler Broadcasting Dalam Meningkatkan Kreativitas
Peserta Didik” Tujuan dari penelitian ini yaitu mendeskripsikan secara
rinci mengenai kegiatan ekstrakurikuler broadcasting dalam meningkatkan
kreativitas peserta didik di SMKN 4 Kota Malang, yang dimulai dari tahap
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, evaluasi dan juga kreatif
yang didapat oleh peserta didik. Dan persamaan penelitian Ahmat
Hanafi,Nurul Ulfatin,Wildan Zulkarnain dengan penulis yakni Penelitian
ini dilakukan pendekatan kualitatif jenis penelitian studi kasus untuk
memperoleh deskriptif secara alamiah, komprehensif, dan insentif.
Perbedaan penelitian ini dengan penulis adalah dari segi tujuan rumusan
masalah dan juga waktu, lokasi, serta objek penelitian yang beda.*®

Rezka Octaviani judul “Strategi Kreatif Produser Program Berita Liputan
6 Sctv Dalam Meningkatkan Kualitas” tujuan dari penelitian ini adalah
Untuk mengetahui dan menggambarkan konsep yang dilakukan oleh
produser dalam mensupervisi program berita sebagai strategi kreatif siaran
program berita, sehingga menjadi suatu program yang berkualitas. Adapun
perbedaan penelitian Rezka Octaviani dengan penulis adalah dalam
penempatan lokasi,waktu serta rumusan masalah, tujuan penelitian yang
berbeda. Persamaan penelitian ini  dengan penulis sama-sama
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif. Selain wawancara teknik
pengumpulan data yang pneliti gunakan yaitu observasi dan dokumentasi

atau studi pustaka.™

ueling jo &]}SIBA!UH JIWe[sS] 9jelg

12'p a.a.s. pratiwi “ pelatihan public speaking bagi sekaa teruna satya dharma kerti banjar

kaja desa sesetan” jurnal buletin udayana mengabdi ( september 2017 )

(o]

3 Ahmat hanafi,nurul ulfatin,wildan zulkarnain “manajemen kegiatan ekstrakurikuler

bg)gdcasting dalam meningkatkan kreativitas peserta didik” jurnal administrasi dan manajemen
pendidikan ( maret 2020)

P
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Y Rezka octaviani “ strategi kreatif produser program berita liputan 6 sctv dalam

m%ningkatkan kualitas” ( dectoral dissertation, universitas ahmad dahlan)
i e
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5. Azwar, Alifia Pradyanti, Nisfa Siti Elfianti Hidayah judul “Etika

Dalam Program Hiburan Televisi: Analisis Program Hiburan Waktu
Indonesia Bercanda Net Tv” tujuan dari penelitian ini adalah Menganalisis
peran aktor yang terlibat dalam acara Waktu Indonesia Bercanda serta
menghasilkan suatu program hiburan yang beretika, dan persamaan
penelitian ini dengan penulis adalah menggunakan penelitian kualitatif
deskriptif. Tujuan dari metode ini adalah pemahaman secara luas dan
mendalam terhadap suatu permasalahan secara mendalam pada suatu
permasalahan yang sedang dikaji atau akan dikaji. Serta perbedaan
penelitian ini dengan penulis ialah dari segi tujuan rumusan masalah dan

juga waktu, lokasi, serta objek penelitian yang beda.*®

2.2 Landasan teori

Agar permasalahan dalam penelitian ini dapat mudah di pahami maka

peneliti perlu tinjauan teoritid yang berkaitan dengan judul penelitan, untuk itu
penulis menjabarkan sebagai berikut :

1. Televisi

Salah satu media dalam komunikasi massa ialah televisi, yang
merupakan penerima siaran gambar bergerak beserta suara. Kata televisi
berasal dati kata tele yang berarti jauh dan vision yang berarti tampak, jadi
televisi berarti tampak atau dapat melihat dari jarak jauh. Pada dasarnya,
media televisi lahir karena perkembangan teknologi. Peletak dasar utama
teknologi pertelevisian adalah Paul Nipkow dari Jerman yang
dilakukannya pada tahun 1884. la kemudian menemukan sebuah alat yang
yang kemudian disebut sebagai Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe.
Penemuannya tersebut melahirkan electrische teleskop atau televisi

elektris.*®

1efg uelng Jo AJISIIATU) dTWER][S] 3}e)§

I

> Azwar, alifia pradyanti, nisfa siti elfianti hidayah “etika dalam program hiburan

tetevisi: analisis program hiburan waktu indonesia bercanda net tv”” ( 3 august 2018

p. |

!¢ Deddy Iskandar Muda, Jurnalistik Televisi, Menjadi Reporter Profesional (Bandung:

Rﬁnaja Rosdakarya, 2005), h. 4.
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o televisi
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Adapun definisi televisi menurut Naratama yaitu pertama, media

adalah media komunikasi yang mentrasmisikan gambar dan suara.

© Kedua, media televisi adalah sistem telekomunikasi untuk penyiaran dan

e

5 penerimaan gambar dan suara dari jarak jauh.

17

—a. Karakteristik Media Televisi

Nely exsns NIN

Anton Mabruri menyatakan dalam buku yang berjudul Menjadi

Sutradara Televisi Dengan Single dan Multi Camer, bahwa media televisi

memiliki karakteristik yaitu antara lain : 1) Pesan yang disampaikan untuk

khalayak luas. 2) Heterogen dan tidak mengenal batas geografis ataupun

cultural. 3) Bersifat umum. 4) Tidak ditujukan untuk pribadi. 4)

Cepat/selintas. 5) Berjalan satu arah. 6)Terorganisasi. 7) Periodik dan

terarah serta mencakup berbagai aspek kehidupan.®

Kelemahan dan Keunggulan Media Televisi

Berikut ini beberapa kelemahan dari media televisi:*®

1)

2)

3)

4)

Kecenderungan televisi untuk menempatkan penonton sebagai objek
yang pasif, sebagai penerima pesan.

Media televisi juga mendorong proses alih nilai dan pengetahuan yang
cepat tanpa mempertimbangkan perbedaan tingkat, perbedaan budaya
dan peradaban yang ada di berbagai wilayah jangkauannya.

Media televisi bersifat sangat terbuka dan sulit dikontrol dampak
negatifnya. Karena kekuatan media ini, mampu menyita waktu dan
perhatian pada khalayaknya untuk meninggalkan aktivitasnya yang
lain pada waktu bersamaan.

Cepatnya perkembangan teknologi penyiaran televisi bergerak
mendahului perkembangan masyarakat dan budaya khalayaknya di
berbagai wilayah yang berbeda. Ini pada gilirannya yang melahirkan

pro-kontra tentang implikasi kultural dari televisi seperti isu-isu

w
nery wisey j
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7 Naratama, Menjadi Sutradara Televisi Dengan Single dan Multi Camer (Jakarta: PT

media Widiasarana Indonesia, 2004), h. 5

'8 Anton Mabruri KN, Penulisan Naskah TV (Depok Jawa Barat: Mind 8, 2009), h. 4
19 Fahmi Alatas, Bersama Televisi Merenda Wajah Bangsa (Jakarta: YPKMD, 1997), h.
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imperialisme cultural dari negara-negara asing yang dengan bebas
menayangkan acara-acara yang dianggap bertentangan dengan budaya
lokal dari suatu masyarakat. Seperti pengaruh hiburan, makanan
hingga cara berpakaian12.

5) Menyangkut isi dan bentuk media televisi, walaupun direkayasa
mampu membedakan fakta dan isi, realistis, dan tidak terbatas.

6) Menyangkut hubungan dengan khalayaknya, media televisi
mempunyai khalayak yang tetap memerlukan Kketerlibatan tanpa
perhatian sepenuhnya dan intim.

7) Media televisi memililki tokoh berwatak (baik real maupun yang
direkayasa), sementara media lain (khususnya film) hanya memliki
bintang yang direkayasa

Selain dari sisi pragmatis, menurut Fahmi dari aspek teknologi pun
media televisi juga memiliki beberapa keunggulan yaitu:*

a) Mampu menjangkau wilayah yang sangat luas dalam waktu
bersamaan, sehingga dapat mengantarkan secara langsung suatu
peristiwa di suatu tempat ke berbagai tempat lain yang berjarak sangat
jauh.

b) Mampu menciptakan suasana yang bersamaan di berbagai wilayah
jangkauannya dan mendorong khalayaknya memperoleh informasi dan
melakukan interaksi secara langsung.

Berdasarkan penjelasan tentang media massa dan televisi diatas,
dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini keduanya memiliki
keterikatan satu sama lain. Karena penelitian ini berfokus pada televisi
yang merupakan salah satu bagian dari media massa.

Kompetensi

Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keterampilan,
dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dikuasai, dan diaktualisasikan

oleh seseorang dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.?*

neny wisey jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)81S

0 Fahmi Alatas, Bersama Televisi Merenda Wajah Bangsa, h. 30.
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Lyle M. Spencer dan Signe M. Spencer, menyebutkan bahwa
kompetensi merupakan bagian dalam diri seseorang dan selamanya ada
pada kepribadian seseorang yang dapat memprediksikan tingkah laku dan
performansi secara luas pada semua situasi dan job tasks.* Tingkah laku
seseorang dalam dunia pekerjaan berasal dari dalam dirinya dan hal
tersebut juga menentukan kemampuannya untuk melakukan tugas-
tugasnya. Seperti halnya seorang presenter yang harus memiliki
kemampuan yang juga dilandasi bakat dalam dirinya agar kompeten dalam
membawakan program acara TV.

Kompetensi atau spesialisasi seseorang di mata media akan dilihat
dari beberapa segi. Pertama, latar belakang pendidikan, media biasanya
sangat mengapresiasi jenjang pendidikan seseorang. Kedua, aktivitas dan
keterlibatan seseorang dalam suatu bidang, dan yang ketiga ialah
kedudukan atau jabatan. Media mengukur kompetensi seseorang
berdasarkan kedudukan atau jabatan resmi yang sedang atau pernah
dipegangnya.?

Menurut Spencer and Spencer terdapat 5 (lima) karakteristik
kompetensi, yaitu :**

a. Motif (motive) adalah hal-hal yang seseorang pikir atau inginkan
secara konsisten yang menimbulkan tindakan.

b. Sifat (traits) adalah karakteristik fisik dan respons-respons konsisten
terhadap situasi atau informasi.

c. Konsep diri (Self-Concept) adalah sikap dan nilai-nilai yang dimiliki

seseorang.

h
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2 Apa itu  Kompetensi ?  http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-

kempetensi.html (16 diakses pada tanggal 11 Oktober 2021

22 Lyle M. Spencer and Signe M. Spencer, Competence At Work (London: Wiley, 1993),

2 Agus Sudibyo, Strategi Media Relation (Jakarta: PT. Gramedia, 2014), h. 9
24 Syaeful F Prihadi, Assessment Centre, Identifikasi, Pengukuran dan Pengembangan

Kﬁmpetensi(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2004), h. 38


http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html%20(16
http://kompetensi.info/kompetensi-guru/apa-itu-kompetensi.html%20(16
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d. Pengetahuan (Knowledge) adalah informasi yang dimiliki seseorang
untuk bidang tertentu. Pengetahuan (knowledge) merupakan
kompetensi yang kompleks.

e. Ketrampilan (Skill) adalah kemampuan untuk melaksanakan suatu
tugas tertentu baik secara fisik maupun mental.

Dalam penerapan kompetensi ini, tentunya tiap organisasi memiliki
perspektif berbeda berdasarkan nilai strategisnya bagi organisasi
bersangkutan. Olson dan Bolton mengilustrasikan cakupan konsep
kompetensi dalam literatur organisasi bahwa kompetensi merujuk pada
individu maupun organisasi.  Karakteristik individu  mencakup
pengetahuan teknis dan keterampilan (knowledge, technical, and skills)
kinerja, serta kompetensi penyumbang individu.?

Presenter berita juga seorang jurnalis, sehingga kompetensi
presenter juga diatur dalam ketentuan Dewan Pers. Secara struktural
kelembagaan, rumusan yang disepakati Dewan Pers terkait kompetensi
jurnalis Indonesia diretas ke dalam tiga kategori, antara lain:?

a. Kesadaran (Awareness), mencakup tentang etika, hukum dan
karir.

Kesadaran etika; dengan kesadaran tersebut mekanisme kerja
jurnalis akan selalu mengacu pada kode prilaku, sehingga setiap
langkahnya selalu dengan pertimbangan yang matang, termasuk dalam
penulisan isu-isu sensitif. Adanya kesadaran itu juga memudahkan
jurnalis dalam pengetahuan kesalahan-kesalahan dan menghindari
kesalahan-kesalahan tersebut.

Kesadaran hukum; Sebagai pelengkap pemahaman etika,
jurnalis perlu meningkatkan kesadaran hukum. Jurnalis wajib

menyerap dan memahami UU pers, menjaga kehormatan dan

eAgq ue

% Qlson and Bolton, Mengukur Kompetensi Unit Riset (Direktorat kebudayaan, ilmu
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pengetahuan dan teknologi), 2002. http://www.bappenas.go.id/files/4913/5228/1155/11 mengukur-
kmnpeten5| -unit-riset 20081123002641 10.pdf (16 Februari 2016)

~ % Pperaturan Dewan Pers tentang Standar Kompetensi Wartawan Nomor 1/Peraturan-
DR/11/2010 (Jakarta: 2010) h. 7
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melindungi  hak-haknya, jurnalis perlu mengetahui mengenai
penghinaan, privasi dan ketentuan dengan sumber. Kompetensi hukum
menuntut penghargaan pada hukum, batasan-batasan hukum, dan
memiliki kemampuan untuk mengambil keputusan yang tepat dan
berani untuk memenuhi kepentingan publik dan menjaga demokrasi.

Kesadaran karir; Kesadaran karir penting untuk dimiliki
jurnalis guna memastikan bahwa profesinya menjanjikan jenjang Karir,
kepastian kerja dan kesejahteraan, adanyajob deskripsi, hak dan
kewajiban, serta reward yang jelas. Jurnalis perlu menyadari bahwa
bekerja di satu perusahaan pers perlu dilandasi surat kesepakatan kerja
bersama, antara perusahaan dan karyawan dan menyadari visi dan misi
perusahaan pers yang tertuang dalam statute perusahaan.

Pengetahuan (Knowledge)

Pengetahuan umum vyaitu kompetensi yang mencakup
pengetahuan dasar, seperti ilmu budaya, politik, sosial, sejarah,
ekonomi. Seorang jurnalis dituntut untuk terus belajar dan menambah
pengetahuannya agar mampu mengikuti perkembangan dan perubahan,
agar mampu menyajikan informasi yang layak bagi pembaca dan
audiensnya.

Pengetahuan  khusus; kompetensi pengetahuan  khusus
diperlukan bagi jurnalis yang memilih atau ditugaskan pada liputan
yang spesifik, jurnalis meliput masalah ekonomi dituntut memahami
ekonomi mikro, masalah keuangan, statistik dan lainnya. Pengetahuan
Teori Jurnalistik dan Komunikasi; memahami teori jurnalisme dan
komunikasi penting bagi jurnalis sebelum bekerja kelapangan agar
memahami bidang dan wilayahnya. Jurnalisme tidak sekedar berita dan
informasi, didalamnya tercakupjuga etika dan tanggung jawab sosial.
Keterampilan (skill)

Mencakup keterampilan menulis, wawancara, riset, infestigasi,
penggunaan berbagai peralatan, seperti komputer, kamera faksimili

dan sebagainya. Ketrampilan reportase; mencakup kemampuan
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menulis, wawancara dan melaporkan informasi secara akurat, jelas,
bisa dipertanggung jawabkan dan layak. Format dan gaya reportase
terkait dengan media dan audiensnya, tulisan untuk koran harian
berbeda dengan majalah, media internet, radio atau televisi.

Keterampilan menggunakan alat; kompetensi mengoperasikan
alat penting dalam proses menyusun laporan, kemampuan bukan
sekedar mengetik melainkan juga menyusun database. Kompetensi
audio visual, khususnya untuk jurnalis media penyiaran, agar jurnalis
menguasai cara kerja teknologinya guna mendukung kerja jurnalistik.
Jurnalis dituntut mampu mengoperasikan kamera atau video kamera,
mampu mengoperasikan alat dan menyimpan data, mampu
mengoperasikan alat rekam suara.

Keterampilan riset dan investigasi; kemampuan melakukan
riset dan investigasi perlu dikembangkan untuk meningkatkan dan
memperkaya laporan jurnalistik dan merumuskan laporan. Sehingga
jurnalis mengetahui dan mampu menggunakan sumber-sumber
referinsi dan data yang tersedia di perpustakaan dan sumber lainnya,
atau melalui internet dan mampu melacak data dan informasi dari
berbagai sumber yang penting bagi publik.

Keterampilan teknologi informasi; keterampilan akses internet,
mengoperasikan email, mailing list, newsgroup, dan menyusun laporan
dalam format internet. Kompetensi ini relatif baru, namun hendaknya
dikuasai jurnalis dalam mengahadapi era kompetitif dan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi dewasa ini.

Secara konseptual standar kompetensi jurnalis yang dirumuskan
oleh Dewan Pers di atas, merupakan gagasan yang menyeluruh berkenaan
dengan orientasi peningkatan mutu profesi jurnalis termasuk presenter
berita. Selain itu, Dewan Pers juga merumuskan sebuah langkah konkrit
guna mengorganisasikan standar kompetensi itu ke dalam sistem
pendidikan jurnalistik, pelatihan jurnalistik, dan sistem pengembangan

karir jurnalis.
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3. Presenter

Presenter adalah mereka yang bertugas menyampaikan program
acara televisi kepada pemirsa. Presenter jenis ini berfungsi sebagai jeda
atau penghubung dari satu acara ke acara lainnya. Dalam menyajikan
peristiwa atau penyampaian berita, presenter juga menggunakan diksi agar
setiap tuturan dapat dipahami oleh pembaca atau pendengar. Pemilihan
kata juga bertujuan untuk menghindari kesalahpahaman dalam mencerna
makna antara penyaji dan pendengar. Pemilihan kata yang tepat akan
menarik perhatian pendengar. Pemilihan kata yang baik dan benar
sehingga audiens akan mudah memahami maksud dari pernyataan
presenter.

Di sisi lain, pemilihan kata yang salah akan menyulitkan pendengar
untuk memahami maksud dari pernyataan penyaji dan pendengar akan
cepat bosan dengan keadaan tersebut. Menurut Keraf, diksi atau pilihan
kata adalah kemampuan membedakan secara tepat nuansa makna ide yang
ingin disampaikan dan kemampuan menemukan bentuk yang sesuai
(cocok) dengan situasi dan rasa nilai kelompok pendengar. Secara harfiah
pilihan kata juga memiliki ciri-ciri tertentu.

Karekteristik pilihan kata mencakupi ketepatan pilihan kata dan
kesesuaian pilihan katanya. Menurt Keraf ada sepuluh syarat ketetapan
pilihan kata,

a. membedakan secara cermat denotasi dan konotasi,

b. membedakan secara cermat kata-kata yang hampir bersinonim,

c. membedakan kata-kata yang mirip ejaan,

d. hindari kata-kata ciptaan sendiri,

e. waspada terhadap penggunaan imbuhan asing, kata kerja yang
menggunakan kata depan harus digunakan secara idiomatik,

f. membedakan kata umum dan kata khusus,
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g. mempergunakan kata-kata indra yang menunjukkan persepsi yang
Khusus,

h. perhatikan perubahan makna pada setiap kata-kata yang sudah dikenal,
dan memperhatikan kelangsungan pilihan kata.?’
4. Program televisi

Program Acara Televisi Program acara televisi adalah hasil liputan
suara dan gambar yang disusun menjadi sebuah program audio visual dan
disebar luaskan kepada khalayak melalui media dengan bentuk audio
visual atau format acara televisi. Onong Uchjana Effendy mengemukakan
bahwa televisi adalah media komunikasi jarak jauh dengan penayangan

nely e)sns NiN !jiw ejdio yeH o

gambar dan pendengaran suara, baik melalui kawat maupun secara
elektromagnetik tanpa kawat.Sesuai dengan televisi yang berasal dari
bahasa Yunani “tele” yang artinya jauh dan ”vision” yang artinya
penglihatan.?

Bagian yang paling bertanggung jawab dalam mengelola program
atau acara di stasiun penyiaran adalah bagian atau departemen program.
Bagian ini memiliki tugas membawa penonton ke stasiun penyiaran
melalui berbagai programnya. Jika sebuah program dapat menarik banyak
penonton dan jika program memiliki Kkarakteristik yang sama sesuai
dengan kebutuhan pengiklan untuk mempromosikan produk mereka, maka
media penyiaran yang relevan akan dapatkan pengiklan dan mendapatkan
penghasilan. Karena itu, pendapatan dan prospek media penyiaran sangat
ditentukan oleh bagian program.*

Format acara televisi dibagi menjadi Drama (Fiksi), Non Drama
(Non Fiksi), dan Berita dan Olah Raga

©1[11S JO AJTSIdATU) dDTUIR]S] d}B1S

" Tika Andriani, Ermawati Arief, Nursaid “ Ragam Bahasa Presenter Infotainment
“glss” Di Stasiun Televisi Indosiar “ Jurnal Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Vol. 1 No.
(kﬁeptember 2012)
® Herry Kuswita, “Perencanaan Dan Produksi Program Televisi Pendidikan Di Televisi

Edukasf’ Jurnal Komunikologi Volume 11 Nomor 2, September 2014

» Rini Anggriany, “Program Riau Televisi Dalam Melestarikan Budaya Melayu (Studi
]j&krlptlf Program Acara Berbual Dalam Dendangan Riau Televisi” JOM FISIP Vol. 3 No. 1
Fébruari 2016
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Drama:

a. Sinetron ( Sinema Elektronik )
Non Drama (Non Fiksi):

a. Talks Show

b. Konser musik

c. Variety Show

d. Reality Show

e. Program Pendidikan dll.
Berita dan Olah Raga

a. Reportase

b. Investigasi
Berita Ekonomi
Berita Olah Raga®

Televisi memiliki elemen yang merupakan daya tarik dibandingkan

o o

dengan dengan media massa lainnya. Televisi merupakan salah satu jenis
media massa elektronik audio visual, langsung dan dapat membentuk
sikap. Televisi berasal dari kata tele dan vision.yang memiliki arti
tersendiri yaitu jauh (tele) dari bahasa Yunani dan lihat (visi) dari bahasa
Latin. Jadi televisi berarti melihat atau dapat melihat jarak jauh berbagai
tayangan mulai dari hiburan sampai sains ada Di televisi, ada berbagai
saluran televisi membuat orang memiliki banyak pilihan untuk ditonton
pertunjukan berkualitas.®

Sebuah program televisi yang menarik tentu akan diminati
khalayak, namun sebuah produksi ditayangkan yang perlu diperhatikan
yaitu bagaimana menyajikan program yang baik. Program yang baik,
menurut JB Wahyudi isi program siaran mempunyai tujuan pendidikan,
penerangan, ataupun hiburan, dari segi teknik harus baik dan tidak

membosankan. Sedangkan unsur utama JOM FISIP Vol. 3 No. 1 Februari
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E -kasi’

Ag

tak M

182

nery w

% Herry Kuswita, “Perencanaan Dan Produksi Program Televisi Pendidikan Di Televisi
> Jurnal Komunikologi Volume 11 Nomor 2, September 2014

3! Mellisa Cindy Kharisma Louhenapessy, “Strategi Manajemen Produksi Program Berita
elayu Di Riau Televisi” JOM FISIP Vol. 3 No. 1 Februari 2016
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2016 Page 5 penyajian juga perlu diperhatikan yakni teknik, tempo, dan
gerak atau seni. Dan program yang baik harus berorientasi pada
penonton.

Program informasi adalah segala jenis siaran yang tujuannya untuk
memberikan tambahan pengetahuan kepada khalayak audien. Mitchel V.
Chantley menjelaskan: Berita adalah laporan yang tepat waktu mengenai
fakta atau opini yang memiliki daya tarik atau hal penting atau kedua-
duanya bagi masyarakat luas.

Berdasarkan penjelasan definisi berita diatas, dapat disimpulkan
berita adalah laporan tentang fakta peristiwa atau pendapat dalam
tulisan/narasi, audiovisual, gambar, foto, peta, grafis, baik direkam atau
live yang aktual, menarik, bermanfaat dan dipublikasikan melalui media
massa periodik. Stasiun televisi membutuhkan sumber daya manusia yang
cukup banyak begitu pula dalam struktur organisasi redaksi pemberitaan
yang semuanya bekerja sebagai satu tim. Struktur organisasi bagian
pemberitaan stasiun televisi, biasanya terdiri dari sejumlah jabatan seperti
direktur pemberitaan, eksekutif produser, produser, koordinator liputan
(korlip), reporter, juru kamera dan lain-lain. Berikut sebagian jabatan dari
departemen berita tersebut®®
Detak Melayu Riau Televisi

Riau Televisi adalah salah satu stasiun televisi lokal di Riau.
Sebegai perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan informasi, Riau
Televisi banya memberikan pelayanan informasi kepada pemirsanya untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat local yang berada di Provinsi Riau akan
informasi daerah setempat yang tidak terjamah oleh televise nasional.

Salah satu program, yang ditayangkan oleh Riau Televisi adalah
program Detak Melayu. Program berita Detak Melayu dibawahi oleh
bagian divisi redaksi. Detak melayu merupakan program, berita yang

dikemas dengan menggunakan bahasa Melayu, dirancang khusu

neny wisey jrieAg uejng jo A}JIsIaATU() dDTWIR]S] 3)81S
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©
g menyesuaikan bahasa yang digunakan penduduk asli Riau. Berita yang
: disajikan meliputi berbagai bidang, baik itu pendidikan, ekonomi,
= kriminal, politik sampai dengan budaya. Detak melayu ditayangkan setiap
4]
5 hari senin-Jumat dari pukul 11.00 Wib s.d 12.00 Wib.**
2? Konsep Operasional
> Setelah kita mengetahui tentang kerangka teoritis dalam penelitian di

‘Ef’atas, maka kita perlu membuat suatu konsep operasional terhadap variabel
% yang diteliti.Hal ini dilakukan dengan tujuan untuk mempermudah untuk
; mengetahui bagaimana Implementasi.
- Dalam penelitian ini permasalahan yang akan diteliti adalah bagaimana
Kompetensi Presenter RTV Dalam Meningkatkan Program Detak Melayu.
Peneliti menggunakan indikator-indikator tentang Kompentensi
presenter yang dikemukakan oleh kompetensi Jurnalis Indonesia yang mana
dalam konsep imi ada tiga kategori untuk melihat kompetensi prensenter yaitu

Kesadaran (Awarnes), Pengetahuan (Knowledge), Keterampilan (Skill)

2.4 Kerangka Pikir

Kerangka pikir adalah penjelasan tentang variabel yang akan dijadikan
tolak ukur peneliti di lapangan yang disesuaikan dengan rumusan masalah
Penelitian ini dilakukan di RTV . Alur pemikiran dalam penelitian ini akan
. melihat Kompetensi Presenter RTV Dalam Meningkatkan Program Detak
Melayu dengan menggunakan konsep Kompetensi yang dikemukakan oleh
Kompetensi Jurnalis Indonesia. yadapun indikatornya sebagai berikut:
Kesadaran (Awarnes), Pengetahuan (Knowledge), Keterampilan (Skill).

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat digambarkan kerangka

penelitian adalah sebagai berikut:

) jrieAg uejng jo AJISIdATU() dTUWR[S] 3}e)§

3 Mellisa Cindy, Strategi Manajemen Produksi Program Berita Detak Melayu di Riau

Televisi, Jom Fisip VVol. 3 No. 1 Februari 2016.
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© Hak cipta milik UIN Suska R State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
nwf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lh_\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODE PENELITIAN
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Metode penelitian diartikan sebagai kegiatan ilmiah yang terencana,

terstruktur, sistematis dan mempunyai tujuan tertentu, baik praktis maupun

tgritis. Disebut kegiatan ilmiah, karena penelitian dengan aspek sains dan teori.

[i_ﬁfencanakan karena penelitian harus direncanakan dengan memperhatikan

v%)ktu, dana dan aksesibilitas tempat dan data..*®

31 Jenis dan Pendekatan Penelitian

A Penelitian ini merupakan salah satu kegiatan keilmuan yang menjadi

= landasan fundamental agar analisis konstruksi dilaksanakan secara terstruktur
dan sistematis, metodologi, dan konsistensi yang bertujuan untuk mengungkap
kebenaran data sebagai wujud keinginan individu untuk mencari kebenaran
itu. dia saat ini menghadapi.®® Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kualitatif, yaitu data yang diperoleh disajikan apa adanya kemudian
data tersebut dianalisis bukan dalam bentuk angka. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan pendekatan penelitian deskriptif kualitatif. Sebagai
penelitian deskriptif kualitatif, peneliti hanya mendeskripsikan situasi atau

gperistiwa yang sebenarnya terjadi. Tidak mencari hubungan, tidak mengarang

® hasil penelitian, tidak menguji hipotesis atau membuat prediksi.*’
wn

[

e

32 Lokasi dan Waktu Penelitian

Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di Riau Televisi, Kompleks
Riau Pos Group, JI. HR. Subrantas Km 10,5 Panam- Pekanbaru, Riau.
Sedangkan untuk waktu pelaksanaan penelitiannya dilaksanakan bulan
Oktober 2021 sampai bulan Januari 2022.

% J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan Keunggulannya,
karta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2010), 5.

¥ig yejng jo Ajrsiaatun d

= % Rukin, Metode Penelitian Kualitatif, (Takalar: Yayasan Ahmar Cendekia Indonesia,
2019), 3.

~ % Jalaludin Rachmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung : PT.Remaja Rosda
Karya, 2005), 24

22
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3§ Sumber Data Penelitian

: Menurut Sutopo, sumber data adalah tempat dimana data diperoleh
”§ dengan menggunakan metode tertentu berupa manusia, artefak, dan dokumen.
; Dalam penelitian kualitatif, kegiatan tersebut dilakukan secara sadar,
= bertujuan untuk memperoleh data dan informan yang dibutuhkan dalam
zpenelitian. Berbagai sumber data yang digunakan dalam penelitian adalah
= sebagai berikut:

%)1. Data Primer

Data primer merupakan salah satu sumber data penelitian yang dapat

diperoleh langsung dari informan atau sumber asli. Data primer dapat

nery ey

berupa pendapat individu, kelompok pengamatan terhadap suatu objek,
peristiwa, maupun berupa kegiatan dan hasil tes.®® Data primer dalam
penelitian ini diperoleh melalui observasi lapangan dan wawancara dengan
informan. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah Pimpinan
redaksi Riau Televisi.
2. Data Sekunder

Data sekunder berupa data yang telah dikumpulkan dengan tujuan

untuk memecahkan masalah penelitian. Data ini dapat ditemukan dengan

9p]

o  cepat. Data sekunder diperoleh dari data pelengkap atau tambahan. Data
®  sekunder dapat diperoleh dari data berupa buku, catatan, laporan,
wn

g dokumen, artikel dan arsip. Sumber data sekunder diharapkan dapat
~  membantu memecahkan masalah penelitian dan mengungkap data yang
S sebenarnya.

=

L

3% Informan Penelitian

E Informan penelitian merupakan subjek yang memahami informasi
gv tentang objek penelitian. yang digunakan adalah purposive sampling yang cara
;,'7 pengambilan data nya berdasarkan pertimbangan tertentu. Pertimbangan yang
=

tquimaksud orang yang Kkita anggap paling mengetahui dan memahami
j+¥]

% Muchtar Fauzi, Metode Penelitian Kuantitatif Sebuah Pengantar, ( Semarang:
lisongo Press, 2009),165
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o tentang apa yang kita butuhkan.** Dalam penelitian ini yang menjadi informan

:adalah Pimpinan redaksi dan dua orang presenter Detak Melayu di Riau

O televisi

QO

=
3:5 Teknik Pengumpulan Data

* 1. Observasi

Nely e3XsnS NIN

Pengamatan merupakan kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh
manusia dengan menggunakan indera mata sebagai alat utamanya
kemudian memahami pengetahuan suatu peristiwa berdasarkan ide dan
pengetahuan yang sudah diketahui selain indera lain seperti telinga,
penciuman, mulut dan kulit.** Pengamatan akan dilakukan oleh penulis
dengan berjalan secara langsung selama beberapa waktu hingga dirasa
cukup untuk fenomena yang diteliti mengenai kompetensi presenter rtv
dalam meningkatkan program detak melayu riau televisi. Dengan
demikian peneliti bisa mendapatkan apapun yang dibutuhkan.

Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab yang dilakukan oleh
dua orang yaitu narasumber dan pewawancara guna memperoleh
informasi, pendapat, informasi yang akurat. Dari wawancara tersebut
peneliti dapat memperoleh informasi data tentang masalah yang akan
diteliti secara akurat. Dalam menyusun karya tulis ilmiah, wawancara
skripsi merupakan langkah yang tidak boleh dilewatkan dalam
mendapatkan data penelitian yang akurat.

Menurut Sugiyono, dalam wawancara tersebut, wawancara dapat
dilakukan secara sistematis atau tidak terstruktur, dapat dilakukan secara
tatap muka atau hanya melalui telepon. Wawancara disusun menggunakan

pedoman bendungan yang direncanakan dengan baik dan beberapa

11eg uelng jo AJISIdATU() dTWE]S] 3}e)§

% Helaludin dan Hengki Wijaya, Analisis Data Kualitatif: Sebuah Tinjauan Teori &

Pmktlk (Jakarta Sekolah Tinggi Theologia Jaffray, 2019), 64.

|

0 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan

Ilmu Sosial lainnya, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2005), 143.
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pertanyaan diberikan. Dengan ini penulis melakukan wawancara
terstruktur.**
Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu cara pengumpulan data kualitatif
dengan cara menganalisis dokumen, buku, foto, video sebagai bukti akurat
dari sumber informan yang dilakukan oleh subjek sendiri atau orang lain.
Dokumentasi merupakan sumber dukungan bagi peneliti dalam
mengumpulkan data atau informasi. Data di atas membantu sejumlah

instrumen yang relevan.*?

Validitas Data

Dalam penelitian ini prinsip yang digunakan untuk menguji adalah

triangulasi. Prinsip triangulasi merupakan prinsip yang menguji keaslian data

dengan cara memperjelas data melalui penggunaan saluran temu kembali data

sehingga dapat diambil data yang valid dan valid.** Triangulasi terbagi menjadi

empat macam, yaitu:

1.

ISI 23¥38

N Jrure

no

w

Triangulasi Data, Triangulasi ini membuat perbandingan atau pengecekan
ulang tingkat kepercayaan terhadap informasi yang diperoleh dari data
yang berbeda.

Triangulasi metode, triangulasi metode merupakan upaya untuk
memeriksa keaslian data dan hasil penelitian, sehingga triangulasi metode
dapat dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan
data untuk memperoleh data.

Triangulasi teoritis, menggunakan dua atau lebih teori sebagai pembanding
untuk keperluan desain penelitian, pengumpulan data dan analisis data
secara lebih lengkap sehingga hasilnya lebih komprehensif

Triangulasi Peneliti Triangulasi peneliti adalah menguji cara pandang

subjek penelitian dalam melihat data, menerjemahkan data, atau bertindak

Agq uejng J0 A}TISIBA

M e

* Sugiyono, Metode Penelitian Kantitatif Kualitatif R&D, (Bandung: Alfabeta,2006),

“2 Albi Anggito, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV Jejak, 2018), 153.
3 Muhammad Alif Sahide, Penelitian Sosial: Keahlian Minimum Untuk Teknik Penulisan

Il%iah, (Makassar: Fakultas Kehutanan Universitas Hasanuddin, 2019), 10.
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atas dasar pengetahuan data. Peneliti triangulasi menggunakan lebih dari

satu peneliti dalam melakukan observasi atau wawancara.

Dalam hal ini penulis memilih menggunakan Triangulasi Data,

yang mana triangulasi ini membuat perbandingan atau mengecek ulang

derajat kepercayaan atas informasi yang diterima dari data yang berbeda.

Teknik Analisa Data

Metode analisis data yang digunakan penulis dalam melakukan

2 penelitian adalah metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif

b

mana yang mendeskripsikan dan menganalisis data yang telah diperoleh

o kemudian dideskripsikan dalam bentuk penjelasan yang sebenarnya.

c

Miles dan Humbermen dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif”

yang meliputi**

1)

2)

3)

4)

Pengumpulan Data

Data yang didapat peneliti dikumpulkan berdasarkan teknik
pengumpulan data yang telah dipaparkan di atas melalui observasi,
wawancara dandokumentasi.

Reduksi Data

Reduksi data adalah proses pemilihan data, menggolongkan,
mengarahkan,  membuang  yang  tidak  dibutuhkan  dan
mengorganisasikan data dengan cara sedemikian rupa hingga
kesimpulan danverifikasi.

Penyajian Data

Data-data yang diperoleh langsung dilapangan berupa hasil
wawancara, dokumentasi dan penelusuran data onlineakan dianalisis
sesuai dengan teori yang telah dipaparkan sebelumnya.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan hal yang paling penting dalam setiap

enelitian dimana kesimpulan merupakan hasil dari apa yang peneliti cari

p
dalam sebuah penelitian yang didasarkan pada penggabungan informasi yang
2 di

isusun secara tepat dalam penyajian data.

Nery wisey ;pe& S ue}[ng jo AJISIdATU() dTUWR][S] 3}e)§

*Moleong Lexy, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: CV. Remaja, 2002), 248.
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41 Sejarah PT. Riau Media Televisi (RTV)
Sebagai Ibu kota Provinsi Riau, Kota Pekanbaru merupakan wilayah

=

idengan posisi strategis, berada di kawasan Pulau Sumatera. Kota Pekanbaru

— merupakan wilayah terbuka lintas Timur dan Barat Sumatera. Tidak heran jika

‘Ef’perkembangan kota ini dari tahun ketahun menunjukkan peningkatan yang

% sangat signifikan. Ini dapat dilihat dari angka perkembangan penduduk, sosial

;ekonomi dan budaya.48Data Badan Pusat Statistik (BPS) Propinsi Riau tahun

g 2002, jumlah penduduk di kota Pekanbaru mencapai 585.440 jiwa. Namun
demikian berdasarkan data BPS Riau yang di ambil dari pendataan penduduk
pemilu legislatif dan pemilu Presiden/Wakil Presiden tahun 2004, jumlah
penduduk mencapai angka 700.000 jiwa.

Perkembangan dan pertumbuhan ekonomi terjadi secara pesat. Di kota
Pekanbaru tumbuh dan berkembang sejumlah perusahaan raksasa, misalnya
perusahaan minyak bumi PT Caltex Pacivic Indonesia (Pekanbaru, Kabupaten
Siak, Kabupaten Bengkalis, Kabupaten Rokan Hilir), perusahaan pulp dan

W Kertas, seperti PT Indah Kiat Pulp dan Paper (Perawang, Kabupaten Siak) dan
% PT Riau Andalan Pulp dan Paper (Kabupaten Pelalawan), perusahaan
;”;perkebunan kelapa sawit PT Perkebunan Nusantara V (kantor pusat
E. Pekanbaru, perkebunan di Kabupaten Kampar, Kabupaten (Rokan Hulu), serta
g pabrik mie instan PT Indofood Sukses Makmur Tbk (Pekanbaru), dan lain-
lain.*

Perkembngan pesat inilah yang menjadi dasar pemerintah Kota

AJISIAAT

o Pekanbaru menetapkan visi Kota Pekanbaru 2020 Pekanbaru sebagai pusat

J

gv pemerintahan Provinsi Riau, Pekanbaru sebagai pusat perdagangan jasa, serta
;,'TPekanbaru menjadi pusat pengembangan budaya Melayu. Dalam konteks

w tersebut, industri televisi diyakini sebagai media yang mampu menampilkan

1IeA

informasi, berita, dan hiburan secara audio visual, industri televisi juga

* www.riautelevisi.com diakses pada tanggal 10 November 2021

27

neny wisey j


http://www.riautelevisi.com/

‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

28

menjadi agent of change yang berperan penting di era informatika serta
globalisasi saat ini.*°

Guna mendukung program pemerintah kota Pekanbaru dengan

e1dio yeH 6

5 Mmasyarakatnya yang sangat heterogen dengan tingkat pertumbuhan ekonomi
Emencapai 4,2 % setahun (melebihi angka pertumbuhan ekonomi nasional),
zdipandang perlu dan penting adanya keberadaan media massa khususnya
Etelevisi swasta yang berbasis stasiun lokal yang mengusung semangat
gmelestarikan budaya Melayu di Pekanbaru, maka tidak dapat dihindari cepat
o atau lambat, sebuah kepastian bahwa masyarakat Pekanbaru akan semakin
A mengalami ketersaingan terhadap budaya mereka sendiri. Kehadiran televisi
= lokal dengan muatan lokal, akan menguatkan ketahanan budaya Melayu
masyarakat. Oleh karena itu, PT Riau Media Televisi (Riau Tv) hadir untuk
memenuhi kebutuhan masyarakat di Pekanbaru dan sekitarnya untuk
menampilkan program - program yang mempunyai khas Melayu sesual
dengan budaya masyarakat Pekanbaru, dimana masyarakat Pekanbaru dapat

eceee

menonton ,, dirinya™ sendiri.
Jangkauan siaran Riau Televisi tidak hanya kota Pekanbaru, tetapi
menjangkau beberapa Kabupaten dan kota lain, seperti Kota Dumai yang
gu')berpenduduk 173.188 jiwa, Kabupaten Kampar yang berpenduduk 238.786
jiwa, Kabupaten Rokan Hulu yang berpenduduk 265.686 jiwa, kabupaten

Kuantan Singigi yang berpenduduk 216.730 jiwa, Kabupaten Pelalawan yang

mwejsy 2}

~ berpenduduk 152.949 jiwa. Jadi, dapat disimpulkan bahwa yang

melatarbelakangi lahirnya stasiun televisi Riau Televisi adalah :*’

=

Perkembangan ekonomi daerah Riau yang melebihi pertumbuhan ekonomi
nasional, yaitu 4,2%. Hal ini membuat kesempatan berinvestasi menjadi
semakin luas, dengan begitu peranan media massa menjadi sangat penting

sebagai media informasi.

N

Sebagai televisi lokal Riau Televisi merupakan sarana yang cocok untuk

mengembangkan budaya daerah, mempromosikan dan menyuarakan ciri

*& www.riautelevisi.com diakses pada tanggal 10 November 2021
T www.riautelevisi.com diakses pada tanggal 10 November 2021
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khas identitas daerah. Sebagai sarana mempromosikan produk - produk
yang dihasilkan daerah Riau serta sebagai sarana mediator antara
pemerintah Dearah Riau dengan masyarakatnya.

Mengenai alasan didirikannya lembaga penyiaran berbasiskan stasiun

lw ejdio yeH 6

— lokal di Pekanbaru dihubungkan dengan kondisi dan segmentasi masyarakat
z setempat yang berbudaya Melayu. Maka jelas terlihat bahwa PT Riau Media
= Televisi (Riau Tv) memiliki ciri khas masyarakat Pekanbaru yang mempunyai
%) Budaya Melayu yang kuat.
2 Misi PT Riau Media Televisi pun telah menjawab bagaimana
A mewujudkan visinya sebagai lembaga penyiaran swasta berbasis stasiun
= televisi lokal dengan adanya langkah-langkah strategis tersebut. Sejak tanggal
20 Mei 2001, PT Riau Media Televisi (Riau TV) sudah melayani masyarakat
Pekanbaru dan sekitarnya dengan program-program acaranya yang memang
berpihak pada budaya dan kearifan lokal masyarakat Pekanbaru yaitu budaya
Melayu.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sejak Mei 2001, Riau TV
sudah menyelenggarakan siarannya dengan cakupan wilayah siaran, wilayah
administratif Pekanbaru dan sekitarnya. Oleh ketentuan pasal 60 ayat(2)

§° Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2002 tentang penyiaran tetap dapat
menjalankan fungsinya dan wajib menyesuaikan dengan ketentuan Undang-

Undang yang paling lama 3 tahun sejak undang-undang ini di undangkan.

Qq dTWe|s[ 3}

42 Visi dan Misi PT. Riau Media Televisi (RTV)
PT Riau Media Televisi hadir dengan visi menjadikan provinsi Riau
sebagai pusat perekonomian dan pengembangan kebudayaan Melayu dalam

AJIsIaATU

o Masyarakat yang agamis di Asia Tenggara 2020. Untuk mewujudkan visi
L)
gvtersebut PT Riau Media Televisi menyiapkan langkah - langkah strategis

= berupa misi, adapun misi Riau televisi adalah : *®

j+¥]

=]

wn

o)

j+¥]

e

~ * peramasdino Syafri, dkk Strategi Riau Televisi (Riau TV) Menghadapi Persaingan
Iﬁnga Tv Nasional Untuk Tetap Eksis Sebagai Tv Local. Vol. 10 Nomor 3 27 September 20109.
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Membuat dan menayangkan program - program siaran sebagai barometer
tercepat dan terakurat melalui program - program berita yang ditayangkan
dalam kurun waktu 3 (tiga) tahun terakhir.

Membuat dan menayangkan program - program Siaran yang mampu
meningkatkan ketahanan budaya Melayu dalam menghadapi era
globalisasi.

Membuat dan menayangkan program - program siaran pemersatu budaya -
budaya daerah di Riau dalam rangka memperkuat budaya nasional dalam
NKRI.

Menjadi sarana untuk mendokumentasikan budaya - budaya Melayu yang
sudah langka.

Membuat dan menayangkan beragam program siaran sebagai media
informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, dan mempunyai kontrol sosial
di masyarakat.

Mengembangkan dan menayangkan beragam program siaran sebagai
media informasi, pendidikan, hiburan yang sehat, dan mempunyai kontrol

sosial di masyarakat.

438 Logo Riau Televisi
f+¥]

nery wisey JureAg uejng jo AJISIdATU) dTWE[S] 3}

£

IFi""-"ll.l '|'|§|_E.""""“I"='1‘L



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

31

@)
4.4 Struktur Organisasi PT. Riau Media Televisi (RTV)
Sebagai sebuah stasiun lokal, Riau memiliki badan pengurus yang

1d192 Y

‘bekerja mengatur setiap kegiatan yang berlangsung setiap harinya. Adapun

struktur organisasi dan personil PT. Riau Media Televisi Tahun 2020 adalah

IS
©

Struktur Organisasi Dan Personil PT. Riau Media Televisi Tahun

2021
I. Badan Usaha : PT Riau Media Televisi

Il. Direktur Utama

Nely B3XsnS NIN Hljtw e

1. Direktur HR GA

IV. Direktur

A. KEUANGAN

Manager Keuangan

Ass. Manager Keuangan (Kasir)

Kebag GA dan Transportasi

Seketaris Redaksi

nerny wisey JjrreAg uejng jo A}JISIaATU() dDTUIR]S] 3}e1S

: Zulmansyah
: Ahmad Dardiri

: Maesa Samola

: Hidayat Algerie
: Nazirah Riyanti

Adm : Doni Agustion
Pajak : Irenne Noviandini
Pembukuan : Desi Hartati

B. HRGA
Manager : Sulastri

: Pranjit Susandi

Umum : Hasnul Arifin

Kebag HRD : Purnama Sari

Security . Novi Waldi
C. REDAKSI

Pemimpin Redaksi - Alseptri Adi

2 Yessi Karimah

* www.riautelevisi.com diakses pada tanggal 10 November 2021


http://www.riautelevisi.com/
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Koordinator Liputan
Penjab Liputan Khusus
Penjab Detak Sport
Kebag Visual Dan Editing
Reporter

Head Kameramen

Reporter Daerah
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: Yan Cahyadi

: Doni Eka Putra

: Randi Saputra

: M.Idrus Lubis

: Ahad Laila Isnin

: Devi Hendrawan

: Yogi Sastrahardja, Fresty

: Hermansyah, Friska

: Margono

: Sugiarto,Danata,Chairulnas

. Ivo Alindra, Hendra Putra.

: Rusydianto (Kampar)

: Jerihmansyah (Pelalawan)

: M.Isnaini (Meranti)

: Ipung Sadewo (Siak)

: Mutriaka (Kuansing)

: Khairulman (Rohil)

: Julius (Bagan Siapi-Api)

: Wildani(Ujung Tanjung)

: Junaidi (Ujung Tanjung)

: Putra Ziko (Bagan Batu)

: Yuhendra (Penjab Rohul)
: Eka Saputra (Ujung Batu)
: Hana Asmita (Ujung Batu)
: Ari Ezwindra (Rohul)

: Sukarman (P.Pengaraian)
. Zaini Dalimunthe (Inhil)

: Amran (Inhil)

- Jasrul Efendi (Bengkalis)
: Randi ( Bengkalis)

: Ahmad Mulyono (Dumai)
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Kabag. Editing

Admin Media Sosial

D. MARKETING

Senior Manager Marketing
Manager Kerjasama Pemerintah
Kabag Kerjasama Pemerintah

Adm

Marketing TV Daerah

. BISNIS DAN EO

Manager Bisnis,Komersial, dan EO
Kabag Event Organizer
Staff Event Organizer

Koordinator Bisnis, Komersial

. PENAGIHAN

Manager Penagihan
PenagihanDan Dokuments

. PROGRAM

Manager Program

Ass. Manager Kreatife Program
Produser

Produser

Kabag Kreatife, Wadrobe/Trafic
Wadrobe

Head Studio On Air

Kabag Editing, Kreatife Dan Studio
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: Musromi Pratama

: Syahrudin, Ikhsan

: Yudi Aristiya

: Bambang Suwarno
: Azetli
: Heru Rinaldo
: Al Hafis

: Lolyta Hardi

: Mukhtar Lutfi (Rohul)
: Dede Riano (Bengkalis)

: Sujarno
. Aris Rinaldi
: M. Rizky Hamzah

: Arizal Hamzah

: Zulhedi
: Zepo Mulya, Dede

: Khaiul Effendy

: Fahri Rubiyanto

: Syamsuyan Bahrunzi
: David Budi Setyo

: Robert Suhendra

: Yoza Ridho Waldi

: M. Idrus

: Ahmadi Jefri Nasution
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Studio On Air

. PRODUKSI

Manager Produksi

Ass. Manager Produksi

Kabag Kameramen Produksi Lapangan

Kabag Kameramen Produksi Studio

Kabag Reporter

Kabag Editing Produksi

Kabag Editing Iklan

TEKNISI, TRANSMISI, DAN IT

Manager Teknis, Transmisi, dan IT

Kabag Transmisi

: Budi S. Buana,
: Syaiful

: Zoshua Satriani
: M. Zulfitra

: Helmi
: Mukhataruddin

: Sariyandi
: Eko Cuacer, M. Igbal
: Rezeki Eka Putra

: Tri Budi Hartono
. Ikwal Mustafa

: Choirur Rofik

: Nofriyon

: Ridwan
: Andi Rafelindo
: Ayu Wulandari

: Syahroni Gultorn

: Wendra Gunawan

: Dona Suhery
: Reynaldi Yusuf

: Triman
: M. Rizal
: Frengky Anggara. S.
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BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah penulis paparkan di atas

Etentang Kompetensi Presenter RTV Dalam Meningkatkan Program Detak
~

< Melayu, maka dapat penulis simpulkan sebagai berikut:

<1.

nNely eysng

N

(o)
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Kompetensi Presenter Detak Melayu Riau Televisi sudah cukup baik, ini
ditandai dengan adanya pemahaman serta pengaplikasi Pedoman Perilaku
Siaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) dan UU Pers yang dijalankan
secara baik oleh presenter.

Presenter Detak Melayu memiliki komunikasi yang bagus dalam
membawakan acara berita, komunikasi tersebut diasa dengan
memperbanyak pengalaman dalam membawakan suatu acara seperti
menjadi Mc, yang mana presenter Detak Melayu sering menjadi Mc
diberbagai acara, event-event ataupun wedding untuk mengasa
keterampilan dalam menyususn kalimat dan kepercayaan diri untuk tampil
di depan khalayak banyak.

Presenter Detak Melayu memiliki tingkat kedisiplinan yang tinggi, yang
mana satu jam sebelum program Detak Melayu dimulai presenter sudah
berada di dalam studio siaran untuk melakukan prepare dan pemasanasan

agar ketika dalam membawakan acara bisa percaya diri dan profesional.

2 Saran
1.

Untuk presenter Detak Melayu agar selalu menambah wawasannya tentang
dunia presenter, P3SPS dan UU Pers agar kompetensi menjadi seorang
presenter bisa selalu meningkat dan bisa menjadi presenter professional.

Untuk produser Riau Televisi agar mengadakan pensosialisasian tentang
P3SPS kepada para presenter agar memudahkan presenter Detak Melayu
untuk memahami konsep penyiaran tersebut, supaya kualitas mereka

dalam membawakan acara berita bisa selalu meningkatkan.
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LAMPIRAN I
INSTRUMEN PENELITIAN

MPETENSI PRESENTER RTV DALAM MENINGKATKAN
OGRAM DETAK MELAYU RIAU TELEVISI

A. PENGETAHUAN

Bagaimana pengetahuan presenter RTV tentang regulasi penyiaran?
Apakah presenter RTV sudah memahami dengan baik isi berita dari
program Detak Riau?

Apakah dalam program detak Riau ada pembagian segmen berita?

Apa saja segmen tersebut? (kondisional)

Apakah presenter memhami dengan baik setiap segmen tersebut?
Apakah presenter RTV sudah menjalankan aturan Pedoman Perilaku
Penyiaran dan Standar Program Siaran (P3SPS) dengan baik?
Bagaimana cara presenter menjalankannya?

Apakah ada sosialisasi yang dilakukan RTV terkait P3SPS Kepada
Presenter?

Apakah presenter pernah mengalami kesalahan saat menjadi presenter
di program Detak Melayu?

Apakah presenter RTV memiliki pengetahuan yang mendalam tentang
pers?

Apakah para presenter sudah memiliki pengalaman sebelumnyadi
dunia jurnalis?

Apakah pendidikan para presenter detak melayu berasal dari jurusan

komunikasi?

B. KETERAMPILAN

Apakah presenter memiliki komunikasi yang baik, baik secar verbal
maupun nin verbal?
Bagaimana cara presenter melatih komunikasi tersebut?

Apakah presenter RTV memiliki olah vocal yang baik?
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g 4. Bagaiaman cara pelatihan olah vocal yang dilakuakn Presenter RTV?
: 5. Apakah presenter sudah memiliki keterampilan yang bagus dalam
”§ menyusun kalimat?
; 6. Apakah saat membawakan acara presenter terpaku kepada teks yang
= diberikan produser?
é 7. Apakah program detak Melayu termasuk kepada program Hardnews
= atau softnews?
g 8. Apa yang dilakukan Ketika terjadi kesalahan penyampaian atau
2 penayangan saat acara berlansung?
A 9. Apakah RTV menyedikan fasilitas make up untuk para presenter?
c
C. KARAKTER
1. Bagaimana  konsep  percaya diri menurut presenter dalam
membawakan program Detak Melayu Riau?
2. Bagaimana konsep disiplin bagi presenter?
3. Apakah sudah presenter sudah displin dalam menjalankan program
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Detak Melayu Riau?



LAMPIRAN 11
DOKUMENTASI

Wawancara dengan Cik Ezy sebagai presenter | pada 4 Januari 2022

© Hak cipta m p— =l ) § : iversity of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Wawancara dengan Puan Mainar sebagai presenter Il pada 5 Januari 2022

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u_c...l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf hm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
II_._\_n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



UIN SUSKA RIAU

wawancara bersama Pak Yan Cahyadi sebagai Produser Detak Melayu
pada 4 Januari 2022

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



